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ABSTRAK

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA MENGGUNAKAN METODE
DEMONSTRASI SISWA KELAS IV SDN GILING 03
GUNUNGWUNGKAL PATI TAHUN 2012

Anggi Faisal. A54E090079. Program Studi Pendidian Guru Sekolah Dasar.
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Surakarta.
2012. 111 halaman.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui
penerapan metode Demonstrasi. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas IV
SD Negeri Giling 03 yang berjumlah 21 siswa. Sumber data dalam penelitian ini
adalah siswa dan guru. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui observasi, tes, dan
dokumentasi. Teknik uji validitas data menggunakan bentuk trianggulasi sumber
dan trianggulasi waktu. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis
interaktif yang terdiri dari 3 komponen, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Proses penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus,
masing-masing siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa.
Adapun peningkatan hasil pembelajaran dapat dilihat dari perolehan nilai siswa
dalam menulis paragraf narasi yang meningkat dari siklus | dan siklus Il. Pada
siklus | persentase ketuntasan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA sebesar
71% atau 15 siswa dan pada siklus Il sebesar 85% atau 18 siswa. Hal ini
membuktikan bahwa dengan penerapan metode Demonstrasi mampu
meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata kunci : Peningkatan hasil belajar, metode Demonstrasi, IPA
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PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan proses belajar mengajar merupakan suatu
sistem yang menumbuhkan kemampuan seorang pengajar untuk melakukan
pengajaran secara keseluruhan. Dalam pembelajaran di kelas, hal yang perlu
diperhatikan adalah bagaimana guru dapat mengelola pembelajaran dengan
baik sehingga siswa mampu memahami dan dapat memperoleh prestasi yang
maksimal. Oleh karena itu guru dituntut dapat menangani kesulitan belajar
yang dialami oleh siswa itu sendiri. Selain itu tenaga pendidikan dituntut
mengenali kondisi belajar.

Dalam melaksanakan pembelajaran di kelas 1V tahun pelajaran 2012/
2013 di SDN Giling 03 Kecamatan Gunungwungkal, hasil evaluasi pelajaran
IPA menunjukkan rendahnya penguasaan materi oleh siswa. Terbukti dari 21
siswa hanya 11 anak (55%) orang siswa yang mencapai target ketuntasan
belajar, sedangkan 10 siswa (45%) belum menguasai/ mencapai hasil yang
memuaskan. Selama pelajaran berlangsung siswa tidak mendengarkan
penjelasan guru bahkan ada beberapa siswa yang berbicara sendiri, juga pada
waktu guru memberikan beberapa pertanyaan kebanyakan siswa hanya diam
saja.

Dengan melihat hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA, maka
diadakan penelitian dengan judul: “Meningkatkan Hasil Belajar IPA
Menggunakan Metode Demonstrasi Siswa Kelas IV SDN Giling 03

Gunungwungkal Pati Tahun 2012”.



Pembatasan Masalah
Supaya tidak terjadi kesalahpahaman yang terlalu jauh, maka ditentukan
pembatasan masalah. Adapaun pembatasan masalah dalam penelitian ini
antara lain:
1. Penelitian dilakukan di kelas IV SDN Giling 03
2. Pembelajaran yang diteliti pelajaran IPA kelas IV SD
3. Yang diteliti adalah hasil belajar siswa kelas IV SDN Giling 03
menggunakan metode demonstrasi
Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, masalah

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Apakah penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar

IPA siswa kelas IV SDN Giling 03 Gunungwungkal Pati Tahun 2012?

Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah:

Untuk meningkatkan hasil belajar IPA menggunakan metode demonstrasi di

kelas IV SDN Giling 03 Gunungwungkal Pati Tahun 2012.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi guru, siswa dan

sekolah. Manfaat penelitian tersebut antara lain:



1. Manfaat Teoritis
Dapat memberi tambahan perbendaharaan metode pembelajaran kepada
guru, sehingga guru dapat memilih dan menggunakan metode
pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi siswa:
1) Dapat meningkatkan pengetahuan siswa pada mata pelajaran IPA
2) Dapat meningkatkan hasil belajar IPA
b. Manfaat bagi guru:
1) Guru memperoleh pengalaman langsung dalam penggunaan
metode demonstrasi khususnya pada mata pelajaran IPA
2) Guru dapat meningkatkan pengetahuan serta hasil belajar siswa
khususnya pada pelajaran IPA
c. Manfaat bagi sekolah:
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
acuan dalam menyusun program pembelajaran khususnya
pembelajaran pada mata pelajaran IPA

2) Menambah khasanah perpustakaan tentang metode demonstrasi



METODE PENELITIAN

Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Giling 03, Desa Giling
Kecamatan Gunungwungkal, Kabupaten Pati.

2. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada semester | tahun pelajaran 2012/ 2013
yang pelaksanaannya antara bulan Juni sampai bulan Agustus tahun 2012.
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK). Menurut Joko Suwandi (2011 : 5) Penelitian Tindakan
Kelas adalah suatu penelitian sistematis-reflektif terhadap berbagai tindakan
yang dilakukan guru (peneliti) dalam kegiatan belajar mengajar, untuk
memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan. Sedangkan menurut
Mohammad Asrori (2008 : 1) penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu jenis
penelitian berbentuk kajian yang reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan
untuk meningkatkan kemampauan rasional dari tindakan-tindakan mereka
dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan-
tindakan yang dilakukannya itu serta memperbaiki kondisi di mana praktik

pembelajaran dilakukan.

Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dan objek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Subjek penelitian



Yang menjadi subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas 1V SDN

Giling 03 Tahun Pelajaran 2012/ 2013.

2. Objek penelitian

Yang menjadi objek penelitian ini adalah pengajaran IPA di kelas IV SDN

Giling 03 Tahun Pelajaran 2012/ 2013.

Jenis Data, Sumber, dan Instrumen Penelitian

No Jenis Data Sumber Data instrumen Validasi
Penelitian

1 Data tentang | Guru e Ceklis Validasi isi
pelaksanaan Pembelajaran
pembelajaran e Ceklis murid

2 Data tentang | Murid Post tes
hasil belajar

Rancangan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, terdiri dari 4 tahap, yakni

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi yang akan dilaksanakan

secara berulang kembali pada siklus berikutnya. Banyaknya siklus yang akan

dilaksanakan sebanyak 2 siklus.

Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Teknik Observasi atau yang sering disebut pengamatan menurut

Suharsimi Arikunto (2002: 133) observasi adalah “kegiatan pemusatan

perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera”.




2. Tes

Menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 127) mengungkapkan bahwa
tes adalah “serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengatur keterampilan, pengetahuan intellegensi,

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok™.

3. Dokumen
Yaitu data dari rendahnya prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
IPA yang seharusnya sudah dikuasai siswa kelas IV. Data dapat peneliti
dapatkan dari daftar nilai yaitu hasil ulangan harian siswa.

Validitas Data

Teknik validitas data adalah untuk mengetahui kebenaran data yang
diterima. Teknik pengujian ini diproses dengan trianggulasi sumber.
Trianggulasi sumber merupakan teknik pengumpulan data yang sejenis dari
berbagai sumber data yang berbeda maksudnya data tersebut dilakukan recek
kebenarannya dari sumber lain yang dianggap paham dengan data. (Rubino R.
& Saring M. : 2008:60).

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah teknik analisis
kualitatif yang salah satu modelnya adalah teknik analisis interaktif yang
dikembangkan oleh Miles Huberman (1984) dalam Kunandar (2011: 102).
Analisis interaktif terdiri dari 3 komponen yaitu reduksi data, penyajian data,

dan penarikan kesimpulan.



Indikator keberhasilan

Penerapan metode demonstrasi dinyatakan berhasil apabila 85% atau

lebih siswa mendapat nilai sesuai atau diatas KKM. Dan Siswa mendapatkan

nilai sesuai atau diatas KKM vyaitu 75.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Sekolah

Berikut ini adalah profil SDN Giling 03

a. Nama Sekolah

b. Tahun Operasional

C.

d.

NSS

NIS

NPSN

Alamat Sekolah

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Perdukuhan
Desa

Kecamatan
Kabupaten/ Kota
Provinsi

Kode Pos

Email

Blog Sekolah

: SDN Giling 03
11978
101031817027
100270

: 20317129

. Gilikembang

: Giling

: Gunungwungkal
: Pati

: Jawa Tengah

: 59156

: sdngiling03@gmail.com

. http://sdngiling03.blogspot.com



mailto:sdngiling03@gmail.com
http://sdngiling03.blogspot.com/

Visi dan Misi Sekolah

a. Visi sekolah :
Beriman, bertagwa, cerdas, sehat, terampil, demokratif dan tanggung
jawab.
b. Misi sekolah :
1) Meningkatkan efektifitas PBM
2) Meningkatkan kwalitas tenaga pendidik
3) Melengkapi sarana dan prasarana sesuai potensi atau kemampuan
sekolah

4) Meningkatkan hubungan kerja sama sekolah dan masyarakat

Deskripsi Awal

Berdasarkan hasil pengamatan yang sudah dilakukan saat pembelajaran
IPA, siswa terlihat kurang semangat dan sebagian besar siswa terlihat
kesulitan dalam mengerjakan test. Hasil dari observasi awal ini, diperoleh

informasi mengenai masalah yang terjadi yaitu :

1. Sebagian besar siswa kurang antusias saat pembelajaran.

2. Siswa kesulitan memahami kosep yang telah diajarkan.

3. Metode yang digunakan guru hanya ceramah sehingga membuat siswa
merasa bosan.

4. Guru kurang memfasilitasi siswa untuk berlatin menulis dan kurang
memberi perhatian kepada siswa saat siswa merasa kesulitan dalam

pelajaran.



Deskripsi Siklus |

Siklus I dilakukan pada tanggal 18 Juli 2012, pembelajaran dilaksanakan
dengan pedoman Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) selama 2 jam
pelajaran (70 menit). Pada siklus ini, peneliti menyiapkan materi pelajaran
IPA dengan kompetensi dasar Mendeskripsikan hubungan antara struktur
kerangka tubuh manusia dengan fungsinya. Berdasarkan pengamatan,
diketahui bahwa hasil belajar IPA masih rendah. Berdasarkan hasil evaluasi
siswa untuk mengukur hasil belajar IPA pada pelaksanaan siklus | diperoleh
hasil 15 siswa telah memenuhi batas ketercapaian KKM (>75) sehingga
didapat presentase pencapaian KKM hasil belajar 71%, namun masih ada 6

siswa atau 29% siswa belum mencapai KKM.

Deskripsi Siklus 1

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus Il dilakukan pada tanggal
25 Juli 2012. Pada siklus Il ini guru meningkatkan kinerja dan bimbingan
serta pengarahannya terhadap siswa, agar siswa dapat lebih fokus dalam
pembelajaran. Berdasarkan hasil evaluasi siswa untuk mengukur hasil belajar IPA
siswa, pada siklus Il diperoleh hasil 21 siswa telah memenuhi batas
ketercapaian KKM (>75) sehingga didapatkan presentase pencapaian KKM
hasil belajar 85% dan masih ada 3 siswa atau 15% siswa belum mencapai KKM.
Data tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan
dibanding siklus | dan telah memenuhi indikator pencapaian keberhasilan,
sehingga tindakan kelas berhenti pada siklus Il karena pada siklus Il proses

penelitian telah mencapai indikator keberhasilan yang telah direncanakan.



Hasil Penelitian
Hasil observasi dalam pelaksanaan pembelajaran demonstrasi yang

terdiri dari dua siklus dapat disampaikan hasilnya sebagai berikut:
Siklus 1 :

a) Guru belum menyampaikan tujuan pembelajaran.
b) Guru belum memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya.

c) Guru belum memberikan penguatan terhadap sikap siswa yang positif.
Siklus 2 :

a) Guru sudah menyampaikan tujuan pembelajaran.
b) Guru sudah memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya.

¢) Guru sudah memberikan penguatan terhadap sikap siswa yang positif.

Kesimpulan :

Kekurangan pada siklus 1 dapat disempurnakan pada siklus 2, sehingga
dapat dikatakan guru cukup berhasil dalam melakukan kegiatan pembelajaran
IPA menggunakan metode demonstrasi.

Dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa, guru selalu melakukan
pembenahan pelaksanaan tindakan pada proses pembelajaran. Sebelum
diadakan penelitian, pembelajaran masih konvensional, guru menjelaskan
materi dengan ceramah dan siswa mendengarkan tanpa andanya inovasi dalam
pembelajaran. Tindakan yang dilakukan oleh guru kelas dalam meningkatkan

hasil belajar siswa adalah dengan metode Demonstrasi.



Adapun peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dalam tabel di

bawah ini:
Daftar Nilai Siswa Sebelum Dan Sesudah Tindakan

No. Nama Siswa Nilai Awal Siklus1 | Siklus Il
1. |Nita Dwi Fitria 55 75 80
2. |Afif Akhreza 60 70 65
3. |Andhika Angga Maulana 75 75 80
4. |A'in Nahari Mustabsiroh 85 90 95
5. |Diva Taniva 75 75 75
6. |Dwi Santiko 80 80 90
7. |Dwi Santiko 60 60 80
8. |[Dwi Budiono 75 80 75
9. [Hardiansyah Rama A K 55 75 80
10. |Kistina Cahya Murniasih 65 65 75
11. |Machael Thomas Aditya 75 85 85
12. [Neha Nailulmuna 85 90 100
13. |Nana Yuliana 55 55 65
14. |Putri Dewi Anggraeni 60 60 80
15. |Rendi Indra Kurniawan 55 55 60
16. |Renggi Sekti Pambudi 75 75 75
17. |Reva Aristio MNP P 80 80 80
18. |Suryaningsih 60 85 90
19. |Tegar Idris Nugroho 75 75 85
20. |Tanti Sri Wahyuni 55 80 85
21. |Vika Agung Sulistyo 85 80 90

Jumlah Siswa yang tuntas 11 15 18

Persentase ketuntasan 55% 71% 85%




Frekuensi Nilai Siswa Sebelum Dan Sesudah Tindakan

Persentase

Kondisi Awal

Siklus 11
Grafik Peningkatan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SDN Giling 03

Menggunakan Metode Demonstrasi

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan keseluruhan siklus yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa: Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode
demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar
siswa tersebut ditunjukkan dengan adanya peningkatan jumlah siswa yang

tuntas memenuhi KKM (>75) adalah sebagai berikut:

1. Pada siklus I, siswa yang memenuhi KKM (>75) adalah 15 siswa dari 21

siswa (71%).



2. Pada siklus II, siswa yang memenuhi KKM (>75) adalah 18 siswa dari 21

siswa (85%).

Implikasi

Kesimpulan diatas memberikan implikasi bahwa dengan pembenahan
cara mengajar dan penggunaan metode yang tepat dan bervariasi dari seorang
guru akan memberi pengaruh pada kegiatan belajar siswa yang berdampak
pada kemampuan siswa menguasai materi yang diajarkan. Penerapan metode
Demonstrasi merupakan salah satu metode yang memiliki manfaat dalam
pembelajaran IPA untuk membantu siswa dalam menemukan sendiri teori
yang dipraktekkan sehingga dapat dikembangkan dengan kreatif.

Dengan metode pembelajaran Demonstrasi yang diterapkan dalam dua
siklus dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan kriteria penilaian yaitu
pengetahuan siswa tentang fungsi dan kelainan pada kerangka manusia.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan
dalam usaha untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas melalui metode
Demonstrasi, maka diajukan sejumlah saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru

a. Sebagai bahan masukan guru untuk memilih pendekatan dan metode
pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran IPA. Salah satunya
dengan menerapkan metode Demonstrasi dalam materi fungsi dan
kelainan pada kerangka manusia, karena dengan metode tersebut dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.



b. Guru perlu memperbanyak aktivitas langsung bagi siswa. Hal ini akan

dapat membantu siswa dalam mengembangkan berpikir ilmiah.

c. Guru perlu memberikan jam tambahan dan perhatian khusus bagi

siswa yang belum mencapai KKM dalam pembelajaran IPA.
2. Bagi siswa

Melalui kegiatan penelitian ini, siswa diharapkan dapat lebih
meningkatkan motivasi belajar. agar siswa dapat mencapai prestasi yang

lebih tinggi.
3. Bagi sekolah

Untuk menunjang kegitan pembelajaran, sekolah hendaknya

memberikan fasilitas pembelajaran yang lebih baik lagi.

4. Bagi Peneliti Berikutnya
Bagi peneliti berikutnya yang tertarik pada masalah yang serupa,
hendaknya mengembangkan penelitian ini dan melakukan perbandingan
dengan metode yang lebih variatif, sehingga hasil belajar siswa dapat
ditingkatkan melalui berbagai metode inovatif. Hal ini dilakukan agar
pembelajaran menulis di sekolah menjadi kegiatan pembelajaran yang

menyenangkan bagi siswa dan siswa memiliki pengetahuan yang luas.
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